
Ilmu komunikasi terus berkembang, dari pembelajaran tentang retorika pada 

masa Aristoteles sampai diskursus komunikasi pada era kontemporer. Buku 

ini berisi kajian ilmu komunikasi era kontemporer yang tersaji dalam berbagai 

perspektif, dan membidik bagaimana komunikasi membawa dampak dalam 

perubahan lingkungan masyarakat. 

Pada masa kontemporer, komunikasi tidak dapat dilepaskan dari kemunculan 

internet sebagai media baru. Internet memungkinkan begitu banyak hal 

baru bermunculan, termasuk media sosial, sehingga kehadirannya sungguh 

mengubah cara-cara berkomunikasi secara mendasar. Dalam perspektif 

jurnalisme, komunikasi kontemporer membahas  jurnalisme dalam media 

daring, pemanfaatan teknologi komunikasi di dalamnya, dampak penggunaan 

tagar dalam jurnalisme, termasuk pengaruhnya bagi komunikasi itu sendiri. 

Komunikasi juga membawa perubahan dalam lingkungan masyarakat. Hal 

ini dapat dilihat dari berkembangnya industri kreatif generasi milenial, 

tumbuhnya perusahaan-perusahaan start-up, makin populernya seorang 
influencer, dan penggunaan aplikasi dalam komunikasi bisnis. Perubahan 

lingkungan di era ini juga mencakup kearifan lokal budaya, pelestarian budaya, 

perubahan iklim dan lingkungan, serta dampaknya bagi kebijakan pemerintah 

dan komunikasi publik. 
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Kata Pengantar

Didukung oleh perkembangan teknologi komunikasi, Indonesia saat ini 
berada di era digital. Informasi sangat mudah beredar nyaris tanpa batas 
ruang dan waktu. Kecepatan arus informasi ini menyebabkan kehidup-
an masyarakat semakin dinamis dan semarak. Namun, era digital juga 
membawa berbagai persoalan baru. Teknologi memungkinkan berbagai 
pihak untuk menyebarkan informasi tanpa menunjukkan identitas yang 
sesungguhnya. Kondisi ini menciptakan ladang subur bagi tumbuhnya 
beragam informasi menyimpang seperti berita bohong atau hoaks. 

Kondisi ini menjadi tantangan karena di satu sisi masyarakat kon-
temporer diterpa arus informasi yang demikian cepat dan masif, di sisi 
lain mereka yang berpartisipasi dalam lalu lintas komunikasi digital harus 
tetap memiliki kepekaan nurani. Hal ini memperlihatkan bahwa kualitas 
manusia komunikasi menjadi kata kunci era digital yang dihadapi ma-
syarakat kontemporer. 

Kualitas manusia komunikasi merupakan fokus Fakultas Ilmu Ko-
munikasi Universitas Tarumanagara (Fikom Untar). Oleh karena itu, 
Fikom Untar mengembangkan pendidikan tinggi bidang komunikasi 
didasari nilai humanis, entrepreneurship, profesionalisme, dan integritas. 
Kontribusi Fikom Untar dalam membangun manusia komunikasi yang 
berkualitas juga dilakukan melalui Konferensi Nasional Komunikasi Hu-
manis 2019 (KNKH 2019), suatu forum yang menghimpun berbagai 
pemikiran mengenai komunikasi masyarakat kontemporer. Buah pikir 
para narasumber dalam konferensi tersebut dihimpun dalam buku ini, 
dengan harapan dapat menjadi salah satu acuan bagi studi komunikasi 
maupun bagi masyarakat luas.
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Akhirnya, kami mengucapkan terima kasih pada seluruh peserta 
KNKH 2019 yang telah berkontribusi pada kegiatan ini. Semoga karya 
yang dihasilkan dapat memberi pencerahan. Penghargaan juga diberikan 
kepada Rektor dan jajaran pimpinan Untar, para pimpinan universitas 
yang menjadi mitra, serta sponsor yang telah membantu terselenggara-
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Semoga buku ini bisa memberikan manfaat bagi perkembangan ko-
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praktik masyarakat kontemporer. 
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Pendahuluan

Ojo Gumunan, Ojo Getunan,
Ojo Kagetan, Ojo Aleman

—Falsafah Jawa

Kita hendaknya jangan mudah merasa heran, jangan mudah merasa me-
nyesal, jangan mudah terkejut dengan sesuatu, dan tidak kolokan atau 
manja dalam menghadapi dunia, yang mengalami segala perkembangan 
dan percepatan pengetahuan, teknologi, dan peradaban. Dalam falsafah 
Jawa, manusia sudah dibekali pengingat-ingat itu. Falsafah itu juga sudah 
sangat akrab di telinga manusia Indonesia pada umumnya.

Teknologi tidak bisa dibendung. Dalam pergerakannya, ia lebih cepat 
daripada gerakan hidup manusia. Manusia pun menjadi tergagap-gagap 
dengan kecanggihan teknologi.

Kini manusia ada dalam genggaman teknologi. Alih-alih mengen
dalikan ciptaannya, manusia justru dikendalikan oleh peranti-peranti 
ciptaannya sendiri. Ini terjadi karena manusia tidak mampu merdeka 
atas dirinya. 

Pada hakikatnya, manusia adalah makhluk sosial. Secara biologis, ma-
nusia diklasifikasikan sebagai homo sapiens, sebuah spesies yang dibekali 
dengan otak yang berkemampuan tinggi. Dalam hal kerohanian, ma-
nusia menggunakan konsep jiwa yang sangat beragam. Pertama, dalam 
hubungannya dengan kekuatan ketuhanan, manusia bisa memeluk suatu 
agama. Kedua, dalam antropologi kebudayaan, mereka dapat dijelaskan 
berdasarkan penggunaan bahasanya, organisasi mereka dalam masyara-
kat majemuk, perkembangan teknologinya, dan kemampuannya untuk 
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membentuk kelompok dan lembaga untuk saling dukung dan bergotong 
royong. 

Sebagai makhluk individu, manusia memiliki pemikiran-pemikiran 
tentang apa yang menurutnya baik dan sesuai dengan tindakan-tindakan 
yang akan diambil. Sebagai makhluk sosial, manusia tidak bisa hidup 
sendirian, sebab jika hanya sendirian ia tidak “menjadi” manusia. 

Pada dasarnya, ada tiga aspek pokok dalam diri manusia, yaitu fisik, 
mental, dan spiritual. Aspek fisik merupakan segala hal yang dapat di-
rasakan oleh pancaindra manusia. Aspek mental membedakan manusia 
dengan makhluk lain. Dengan adanya mental, manusia dapat berpikir, 
mempertimbangkan, dan mengambil keputusan. Aspek spiritual dapat 
diibaratkan sebagai navigator kehidupan. Aspek itu memberikan warna 
dan arah bagi kehidupan yang manusia.

Dari perspektif antropologis, ideologi tradisi Jawa dihimpun dari ke-
susastraan Sanskerta selama ribuan tahun, seperti Pararaton, Negaraker-
tagama, dan Babad Tanah Jawi. Dari sini, muncullah ajaran Kejawen. 
Kejawen sendiri bukanlah kategori religius, melainkan lebih kepada etika 
dan sebuah gaya hidup yang diilhami dari pemikiran Jawa (Niels Mulder, 
2011).

Karakteristik orang tecermin dalam dunia wayang. Wayang adalah 
pandangan moral yang menjadi pedoman terhadap perilaku orang Jawa. 
Di sana tergambar sifat-sifat manusia.

Ajaran moral dan falsafah hidup orang Jawa memiliki makna yang sa-
ngat mendalam yang mengarah kebahagiaan hidup. Selain itu, dapat co-
cok dengan ajaran agama apa saja. Artinya, ajaran moral dan falsafah hi-
dup orang Jawa itu banyak yang sesuai dengan tuntunan Yang Menguasai 
Dunia ini (Ben Anderson, 2008).

Perenungan Ki Ageng Soerja Mentaraman, sebagai salah seorang filsuf 
Jawa, menyebutkan bahwa manusia sendirilah yang mampu mencapai 
kesempurnaan dan mengembangkan pengetahuan diri dan pemahaman 
mereka tentang suatu kehidupan. Perkembangan pengetahuan dapat di-
peroleh dengan berbagai macam cara, salah satunya dengan memahami 
dan memaknai keberadaan alam lingkungan sekitar.
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Pembahasan

Pertanyaan besar yang sudah terlontar puluhan tahun adalah sebagai 
berikut. Apabila modernisasi, meliputi proses-proses dinamisasi, inovasi, 
emansipasi, dan humanisasi terjadi, mungkinkah mawas diri mengambil 
bagian dalam upaya manusia untuk menjadi lebih manusiawi? (Soerjanto 
Poespowardjojo, 1977)

Manusia merupakan makhluk yang baik. Dalam kehidupan manusia, 
bagian yang terpenting adalah hidup yang bersendikan pada intelek, yai-
tu daya tahu yang dimiliki manusia (Sunoto, dkk., 1983). Daya tahu me-
lahirkan nilai-nilai falsafah yang ada di semua kebudayaan daerah di Nu-
santara. Dalam tulisan ini, fokus diberikan pada falsafah manusia Jawa.

Perkembangan teknologi, dalam hal ini komunikasi, makin masif 
bagaikan air bah. Perkembangan itu berisiko memorakporandakan rasa 
kemanusiaan dalam kehidupan manusia. Komunikasi kontemporer 
menggantikan itu semua. Manusia semakin tidak berjarak, tapi dapat 
kehilangan kemanusiaannya. Manusia terus berkomunikasi, tapi dapat 
kehilangan silaturahmi. Itulah tantangan manusia komunikasi kon
temporer.

Pemahaman mistik manusia Jawa adalah jagad cilik (mikrokosmos) 
sebagai dunia lahir dan batin. Manusia adalah kunci keteraturan dan 
kekacauan. Jadi, setiap orang bertugas mengusahakan ketertiban dan 
keharmonisan segala sesuatu dengan usaha-usaha mistik. Prof. Dr. N. 
Driyarkara menyebutkan, gardu mrambat ing sembukan. Batin kita ini 
tersekap dalam kejasmanian kita yang bagi alam semesta hanyalah debu. 
Dalam hidup ini, kadang kala kejasmanian kita mencaplok yang bersifat 
batin (I. Kuntara Wiryamartana, 1993).

Dengan sikap batin yang tepat, tumbuhlah sikap yang tepat dalam 
dunia komunikasi kontemporer. Menurut pandangan dunia Jawa, ma-
nusia tidak diperkenankan untuk mengikat diri pada pada dunia. Ia 
hendaknya menjadi bebas, tetapi bukan untuk menarik diri dari dunia, 
melainkan sebaliknya, untuk melepaskan diri dari nafsu-nafsu (Magnis-
Suseno, 1993). 
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Penutup

Manusia adalah pelaku peradaban sekaligus pengendali peradaban (kon-
temporer). Dengan falsafah Jawa, manusia harus mampu menguasai 
peradaban. Dengan nilai-nilai dan laku Jawa, manusia dapat sejenak 
bergeser dari keriuhan peradaban untuk mau merenung, berkomunikasi 
dengan diri sendiri, dan berdiam diri untuk berefleksi. Ketika manusia 
menjaga kesadaran hidup sebagai insan yang menjunjung tinggi kema-
nusiaan, niscaya kita semua mampu menyelaraskan pengetahuan dengan 
kemanusian dan teknologi dengan silaturahmi. Masyarakat Jawa memi-
liki sifat bambu (pring). Urip kuwi aja pada kaku, melura lan pasraha. Aja 
mangu-mangu, ning terus mlaku. Artinya, dalam menjalani hidup kita 
jangan menjadi orang yang kaku. Bersikaplah melur atau fleksibel, dalam 
arti selalu bersikap terbuka dan membuka diri.
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